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Abstract 
 

Plant diversity not only can be seen by morphologically, but it can also be distinguished anatomically. Anatomical 

characters can be used to support and strengthen the plant classification. This study aimed to determine the 

anatomical character of the leaves which can be used as a taxonomic identifier at the level of taxa through species 

representation. A total of 15 species belonging to 12 Indonesian flowering plant families were examined using 

the paraffin method for the transversal section and HNO3 was used for the paradermal section. Some anatomical 

characters observed in this study can be used as family characteristics or even species characteristics. The result 

revealed that all examined samples had similar anatomical characters with previous studies which been carried 

out on the familial, genus and specific levels. These similar anatomical characters consist of one to several 

characteristic such as stomatal type, anticlinal cell wall, mesophyll tissue, and vascular bundle (petiole and 

midrib). These results indicated that some anatomical characters can be used as specific characteristics from 

familial to specific levels.  

 
Keywords: midrib, petiole, stomatal type, vascular bundle 

 

Abstrak 
 
Keanekaragaman tumbuhan tidak hanya terlihat secara morfologi, tetapi dapat dibedakan pula secara anatomi. 

Ciri anatomi dapat digunakan sebagai pendukung dan penguat pengklasifikasian jenis tumbuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ciri anatomi daun yang dapat digunakan sebagai penciri taksonomi dalam suatu 

tingkatan taksa melalui perwakilan jenis. Jenis yang digunakan berjumlah 15, yang merupakan perwakilan dari 

12 suku tumbuhan berbunga Indonesia. Metode parafin digunakan untuk mendapatkan penampang transversal 

dan metode perendaman dengan asam nitrat (HNO3) digunakan untuk mendapatkan penampang epidermis 

daun. Sebagian ciri anatomi pada penelitian dapat digunakan sebagai penciri suku hingga jenis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 15 jenis yang diamati memiliki kesamaan ciri anatomi dengan data penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan baik pada tingkat suku, marga maupun jenis. Kesamaan ciri anatomi tersebut mencakup 

satu hingga beberapa ciri seperti tipe stomata, dinding antiklinal sel epidermis, jaringan mesofil, dan berkas 

pengangkut (tangkai daun dan tulang tengah daun). Kesamaan ciri yang didapatkan pada masing-masing jenis 

menunjukkan bahwa ciri pada struktur anatomi daun dapat menjadi bukti pembatasan takson pada tumbuhan 

berbunga.  

  

Kata kunci: berkas pengangkut, tangkai daun, tipe stomata, tulang tengah daun 
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PENDAHULUAN 

 

Struktur anatomi daun pada tumbuhan 

memiliki keanekaragaman yang tinggi. Daun 

tersusun atas berbagai macam jaringan, tiap 

jaringan dapat memberikan tampilan yang berbeda 

dan memberikan ciri khusus, sehingga ciri anatomi 

dapat digunakan sebagai alat pendukung dalam 

identifikasi, pengelompokan, dan hubungan 

kekerabatan jenis tumbuhan (Stuessy 1990). Hal 

yang sama dinyatakan oleh Dickinson (2000) dan 

Araujo et al. (2010), bahwa organ daun secara 

anatomi sangat bervariasi berdasarkan tingkat 

taksanya (jenis, marga, sampai suku) terlepas dari 

pengaruh lingkungan yang ekstrem. Penggunaan 

ciri anatomi sebagai sumber informasi dalam 

sistematika memerlukan pemahaman tentang 

variasi ciri dalam suatu marga atau suku yang dapat 

diwakili oleh satu individu, di antara spesimen dari 

jenis tertentu (Dickinson 2000). 

Anatomi helaian daun beserta struktur 

khusus di dalamnya dapat digunakan sebagai ciri. 

Anna-santos et al. (2015) menggunakan ciri 

anatomi kristal oksalat dan serat silinder pada 

berkas pembuluh tulang tengah daun untuk 

membedakan Butia capitata (Mart.) Becc. dan B. 

odorata (Barb.Rodr.) Noblick yang secara morfologi 

sulit dibedakan. Marga Curtia dan Hockinia pada 

suku Gentianaceae dapat dibedakan berdasarkan 

tipe stomata, berkas pengangkut tulang tengah 

daun, tipe dan distribusi kelenjar nektar (Dalvi et al. 

2014).  

Bagian daun yang juga dapat digunakan 

sebagai ciri taksonomi adalah tangkai daun dan 

tulang tengah daun. Struktur jaringan penyusun 

tangkai daun dan tulang tengah daun digunakan 

sebagai pembeda dalam tingkat marga dan jenis 

pada beberapa takson dalam Rubiaceae (Kocsis & 

Borhidi 2003), Dipterocarpaceae (Noraini et al. 

2016) sampai ciri kunci taksonomi pada 23 jenis 

Anthurium seksi Urospadix subseksi 

Flavescentivirdia (Mantovani et al. 2009). Ciri tulang 

tengah daun dan tangkai daun yang telah digunakan 

sebagai ciri taksonomi di antaranya adalah bentuk 

dan jumlah berkas pengangkut (Ekeke et al. 2017), 

serta ciri lain seperti keberadaan sel sistolit dan 

lapisan hipodermis (Amri et al. 2018). 

Kompleks Litsea (termasuk Neolitsea) dalam 

suku Lauraceae memiliki hubungan sistematika 

dalam tingkat marga dan dalam marga yang masih 

tidak jelas dan kontroversial (Li 2001), sehingga 

pengamatan ciri anatomi dapat membantu 

memecahkannya. Pada Styrax (Styracaceae), 

keberadaan trikoma bentuk bintang dapat 

digunakan sebagai penanda jenis (Fritsch 2005; 

Habermann et al. 2008). Koster & Baas (1981) 

menyatakan bahwa dalam suku Myristicaceae, 

penggunaan ciri anatomi daun dapat digunakan 

untuk membedakan antar marga, bahkan 

memungkinkan pengelompokan jenis-jenis dalam 

satu marga, misalnya pada Horsfieldia. Marga 

Lophopetalum (Celastraceae) yang berkerabat 

dekat dengan marga Kokoona dapat dibedakan 

berdasarkan ciri anatominya (Jansen & Baas 1973). 

Selain masih sangat terbatasnya informasi anatomi, 

jenis-jenis yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan perwakilan dari beberapa suku yang 

mempunyai sebaran luas di Indonesia, dari Sumatra 

hingga Papua (Royal Botanic Garden 2017). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ciri anatomi daun yang dapat 

digunakan sebagai penciri taksonomi dalam suatu 

tingkatan taksa melalui perwakilan jenis. 

 

METODE 

 

Spesimen tumbuhan 

Sampel daun dan tangkai daun didapatkan 

dari komunitas pohon hasil eksplorasi di hutan 

sekitar Danau Toba pada ketinggian 1700 m dpl 

dengan koordinat 02o48667”–02o50223”LU dan 

98o29134”–98o29685”BT pada Maret–April 2018. 

Setiap jenis diambil minimal tiga daun yang telah 

berkembang sempurna untuk dibuat preparat. 

Sebanyak 15 jenis dari 12 suku yang berbeda 

digunakan dalam penelitian ini (Tabel 1). Spesimen 

bukti disimpan di Herbarium Bogoriense (BO). 

 

Pembuatan dan pengamatan preparat anatomi 

Ciri anatomi daun dan tangkai daun dari 15 

jenis tumbuhan diamati dengan membuat preparat 

sayatan transversal dan paradermal. Sampel daun 

dipotong dengan ukuran 1x0,5 cm2 dan bagian 

tangkai daun dipotong dengan ukuran panjang 0,5–

1 cm untuk pembuatan preparat sayatan 

transversal menggunakan metode parafin (Sass 

1951). Daun difiksasi dengan larutan FAA, 

dilanjutkan perendaman sampel dalam larutan 

alkohol bertingkat dan xylol, pewarnaan 

http://powo.science.kew.org/
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menggunakan 1% Safranin dan 2% Fast Green. 

Pembuatan preparat paradermal dilakukan dengan 

memotong daun berukuran 1x1 cm2. Pembuatan 

preparat paradermal berdasarkan pada Cutler 

(1978) dengan perebusan daun dalam larutan HNO3 

untuk memisahkan bagian epidermis. Setiap jenis 

dibuat masing masing tiga slide preparat transversal 

dan paradermal.  

Pengamatan dilakukan menggunakan 

mikroskop Nikon Eclipse 80i dan dilakukan minimal 

sebanyak 10 kali bidang pandang untuk setiap jenis, 

sesuai dengan ketersediaan seri sayatan yang utuh. 

Pemotretan dilakukan menggunakan kamera XCAM 

indomicro 1080 PHB perbesaran 2,4x2,4 pixel 

dengan aplikasi Beta View. 

 

Tabel 1. Daftar jenis yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Suku Nama Jenis Spesimen Voucher 

1. Cannabaceae Gironniera hirta Ridl. AS 577 

2. Celastraceae Lophopetalum javanicum (Zoll.) Turcz AS 567 

3. Clusiaceae Garcinia dioica Blume AS 747 

4. Hypericaceae Cratoxylum sumatranum (Jack) Blume AS 425 

5. Lauraceae Cryptocarya densiflora Blume AS 353 

6. Lauraceae Neolitsea triplinervia (Blume) Merr. AS 694 

7. Lauraceae Cinnamomum sp.1 AS 538 

8. Lauraceae Cinnamomum sp.2 AS 563 

9. Myristicaceae Horsfieldia glabra (Blume) Warb. AS 406 

10. Phyllanthaceae Bridelia glauca Blume AS 361 

11. Primulaceae Ardisia complanata Wall. AS 384 

12. Rubiaceae Wendlandia glabrata DC. AS 743 

13. Sapindaceae Mischocarpus sundaicus Blume AS 542 

14. Sapotaceae Palaquium rostratum (Miq.) Burck AS 355 

15. Styracaceae Styrax benzoides W.G. Craib AS 558 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Daun 

a. Sayatan paradermal daun 

Stomata 

Lima tipe stomata, yaitu anomositik, 

parasitik, anisositik (Metcalfe & Chalk 1950), 

tetrasitik, dan staurositik (van Cotthem 1970) 

(gambar 1a-1d) ditemukan pada 15 jenis tumbuhan 

yang diamati (Tabel 2). Penentuan tipe stomata 

didasarkan pada konfigurasi antara sel penjaga dan 

sel tetangga (Payne 1970). Seluruh jenis yang 

diamati memiliki kesamaan tipe stomata dengan 

data penelitian terdahulu yang telah dilakukan, baik 

pada tingkat suku, marga, maupun jenis. 

Tipe stomata Gironniera hirta 

(Cannabaceae) adalah parasitik. Referensi anatomi 

pada marga Gironniera sangat terbatas. Anggota 

suku Cannabaceae lain yang memiliki tipe stomata 

parasitik adalah Cannabis sativa (Gangadhara et al. 

1977), Celtis tessmannii, C. zenkeri (Sattarian 2006), 

dan C. australis (El-Alfy et al. 2011). 

Lophopetalum javanicum (Celastraceae) 

memiliki tipe stomata parasitik. Tipe ini berbeda 

dengan yang dilaporkan oleh Jansen & Baas (1973) 

yang menyatakan bahwa stomata L. javanicum 

adalah anisositik. Tholen & Baas (1978) melaporkan 

bahwa dari segi suku, Celastraceae memiliki ciri tipe 

stomata yang beragam, salah satunya parasitik. 

Perbedaan hasil yang didapatkan tidak bisa 

dipastikan secara pasti penyebabnya karena 

minimnya sumber referensi mengenai stomata                   

L. javanicum. 

Tipe stomata parasitik juga dimiliki oleh 

Garcinia dioica (Clusiaceae), Styrax benzoides 

(Styracaceae), Cratoxylum sumatranum 

(Hypericaceae), Horsfieldia glabra (Myristicaceae), 

dan Bridelia glauca (Phyllanthaceae). G. dioica 

memiliki tipe stomata parasitik yang umum dimiliki 

oleh jenis lain pada marganya (Cardoso et al. 2013;  
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Lailati 2017; Priya & Hari 2018). Stomata parasitik 

juga umum pada Styracaceae dan marga Styrax 

(Schadel & Dickinson 1979) seperti contohnya                     

S. benzoides. Jenis C. sumatranum mempunyai tipe 

stomata     parasitik     yang     sama    dimiliki    oleh 

C. formosum subsp. formosum (Baas 1970). 

Bandumala (2007) menyatakan H. glabra memiliki 

tipe stomata parasitik yang juga dilaporkan pada                 

H. iryaghedhi dan B. glauca memiliki stomata 

parasitik yang sama dengan B. moonii. 

Tipe stomata anomositik dimiliki oleh empat 

jenis anggota Lauraceae, yaitu Cryptocarya 

densiflora, Neolitsea triplinervia, Cinnamomum 

sp.1, dan Cinnamomum sp.2. Stomata marga 

Cinnamomum dan Cryptocarya pada penelitian ini 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang 

memperlihatkan bahwa kedua marga tersebut 

umumnya memiliki tipe stomata anomositik atau 

parasitik (Ravindran et al. 2005; Moraes 2006; 

Kumar 2013; Nishida et al. 2016). Tipe stomata 

anomositik pada N. triplinervia yang diamati 

memiliki tipe yang berbeda dari 52 jenis Neolitsea 

(Li 2001) yang memiliki tipe stomata parasitik. 

Keberadaan tipe stomata anomositik pada N. 

triplinervia merupakan catatan baru. Sebelumnya 

tipe anomositik dilaporkan hanya pada jenis N. 

cassia. 

Palaquium rostratum (Sapotaceae) dan 

Mischocarpus sundaicus (Sapindaceae) juga 

memiliki tipe stomata anomositik. M. sundaicus 

memiliki tiga tipe stomata yaitu anomositik, 

tetrasitik, dan staurositik. Tipe stomata                                 

M. sundaicus yang dilaporkan pada penelitian ini 

sedikit berbeda dengan hasil pengamatan Norfaizal 

et al. (2018) yang menyebutkan bahwa                               

M. sundaicus hanya memiliki dua tipe stomata, 

yaitu staurositik dan anomositik. 

Tipe stomata pada Ardisia complanata 

(Primulaceae) adalah anisositik. Suku Primulaceae 

memiliki tiga tipe stomata yaitu anisositik, parasitik, 

dan anomositik. Pada sub suku Myrsinoideae 

diketahui bahwa tipe stomata yang dominan adalah 

anisositik. Tipe stomata ini ditemukan pada marga 

Ardisia, Myrsine, dan Stylogyne. Tipe stomata 

anomositik ditemukan pada Jacquinia armillaris 

Jacq. sebagai perwakilan dari sub suku 

Theophrasoideae, sedangkan tipe parasitik 

ditemukan pada marga Cybianthus (Luna et al. 

2013; Luna et al. 2017; Kuster et al. 2018). 

Ketersediaan data anatomi yang terbatas 

membuat beberapa jenis hanya dapat dibandingkan 

dengan jenis lain yang berbeda atau lintas marga, 

sehingga pembatasan taksonomi hanya dapat 

dilakukan pada tingkat yang terbatas. Pada tingkat 

suku, jenis yang menunjukkan tipe stomata 

mewakili ciri sukunya adalah G. hirta, L. javanicum, 

C. densiflora, dan P. rostratum. Untuk jenis yang 

menunjukkan kesamaan tipe stomata dengan jenis 

lain pada tingkat marga adalah G. dioica, C. 

sumatranum, Cinnamomum spp., H. glabra, B. 

glauca, A. complanata, dan S. benzoides. Sedangkan 

jenis yang menunjukkan ciri spesifik jenis adalah M. 

sundaicus dengan tiga tipe stomata (anomositik, 

tetrasitik dan staurositik) serta N. triplinervia 

dengan tipe stomata anomositik, dimana pada 

umumnya tipe stomata marga ini adalah parasitik. 

Hal ini membuktikan bahwa tipe stomata dapat 

digunakan sebagai ciri untuk pembatasan takson 

tumbuhan berbunga (Gole et al. 2013; Khan et al. 

2014). 

 

Dinding sel epidermis  

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

jenis yang memiliki tipe stomata sama belum tentu 

memiliki bentuk sel epidermis dan tipe dinding 

antiklinal yang sama (Yang et al. 2012; Luna et al. 

2013; Goncalves et al. 2018). Dinding antiklinal pada 

pengamatan ini diklasifikasikan menjadi empat tipe, 

yaitu lurus, melengkung, bergelombang, dan 

berlekuk dengan sel epidermis berbentuk poligonal 

dan tidak beraturan (Gambar 1e-1g). Dinding sel 

antiklinal dikatakan lurus, jika dinding tersebut 

membentuk sudut, sedangkan dinding melengkung 

terindikasi dengan dinding antiklinal bergaris lurus 

tetapi tanpa pembentukan sudut. Dinding sel 

antiklinal dikatakan bergelombang jika dinding 

tersebut membentuk satu gunung dan satu lembah 

dan dinding berlekuk yaitu dinding antiklinal yang 

mempunyai lebih dari satu gunung dan lembah 

(Yang et al. 2012; Norfaizal et al. 2018).  

Hasil pengamatan terhadap dinding 

antiklinal sel epidermis pada seluruh jenis 

menunjukkan hasil yang mirip dengan ciri masing-

masing suku, marga atau jenis. Pada tingkat suku, 

Gironniera hirta (Cannabaceae) memiliki kesamaan 

dengan Cannabis sativa (Gangadhara et al. 1977) 

dan Celtis pallida (Maiti et al. 2016). Palaquium 

rostratum (Sapotaceae) memiliki epidermis atas 

bergelombang yang sesuai dengan Manilkara 
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zapota (Nagani et al. 2012) dan epidermis bawah 

lurus hingga melengkung yang sesuai dengan 

Manilkara hexandra (Chanda et al. 2010). Pada 

Styrax benzoides (Styracaceae) dinding 

antiklinalnya sesuai dengan Schadel & Dickinson 

(1979) yang menyatakan Styracaceae memiliki 

dinding antiklinal atas dan bawah lurus sampai 

melekuk. 

Dinding antiklinal dan bentuk sel epidermis 

pada anggota Lauraceae pada penelitian ini 

menggambarkan kesamaan tingkat suku dan 

keberagaman tingkat marga. Jenis dari Lauraceae 

memiliki bentuk dinding antiklinal dan sel epidermis 

yang berbeda. Yang et al. (2012) juga mendapatkan 

dinding antiklinal yang sangat beragam pada suku 

Lauraceae marga Beischiedia, Endiandra, Potameia, 

Sinopora, dan Syndiclis. 

Beberapa sampel memiliki kesamaan 

dengan jenis lain dalam tingkat marga. Dinding 

antiklinal epidermis bawah Horsfieldia glabra 

(Myristicaceae) sesuai dengan jenis H. iryaghedhi 

(Bandumala 2007), sedangkan dinding antiklinal 

atas Horsfieldia mendukung pernyataan Koster & 

Baas (1981) yaitu lurus–melengkung hingga 

berlekuk. Bridelia glauca (Phyllanthaceae) memiliki 

epidermis bawah sama dengan B. moonii 

(Bandumala 2007) dan Ardisia complanata 

(Primulaceae) memiliki bentuk dinding antiklinal 

bawah sesuai dengan A. guianensis dan A. humilis, 

sedangkan dinding antiklinal atas menyerupai A. 

solanaceae (Luna et al. 2017). 

Dinding antiklinal G. dioica berlekuk, baik 

pada epidermis atas dan bawahnya. Penelitian 

Wang et al. (2017) dan Nidyasari et al. (2018) 

menunjukkan bahwa sebagian besar dinding 

antiklinal pada Garcinia adalah lurus. Satu jenis 

yang memiliki dinding antiklinal sama dengan                   

G. dioica yaitu G. Malaccensis (Nidyasari et al. 

2018). Hal ini memungkinkan dinding antiklinal G. 

dioica sebagai penciri jenis. 

Terdapat tiga sampel yang dapat 

dibandingkan pada tingkat jenis. Dinding antiklinal 

Mishocarpus sundaicus sesuai dengan penelitian 

Norfaizal et al. (2018), sedangkan dua jenis lain 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian 

terdahulu yaitu Cratoxylum sumatranum 

(Hypericaceae) dan Lophopetalum javanicum 

(Celastraceae). C. sumatranum dinding antiklinal sel 

melekuk namun hasil Baas (1970) pada jenis yang 

sama menyatakan lurus hingga melengkung. Hasil 

pengamatan dinding antiklinal atas dan bawah L. 

javanicum melekuk, sedangkan penelitian Jansen & 

Baas (1973) menyatakan lurus hingga melengkung. 

Perbedaan ini tidak dapat diketahui secara pasti 

penyebabnya, namun beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan dapat 

berpengaruh terhadap perbedaan dinding antiklinal 

suatu jenis. Sharma & Davis (2001) menyatakan 

perubahan puncak gelombang dinding antiklinal 

epidermis dan kerapatan stomata pada 

Parthenocissus quinquefolia terjadi karena paparan 

polusi. Nughes et al. (2013) melaporkan bahwa 

pada jenis yang memiliki plastisitas fenotip seperti 

Celtis ehrenbergiana, pengaruh naungan 

menjadikan dinding antiklinal yang awalnya lurus 

berubah menjadi bergelombang hingga berlekuk. 

 

b. Sayatan transversal daun 

Pengamatan secara transversal menunjuk-

kan bahwa semua jenis yang diamati memiliki 

epidermis atas dan epidermis bawah daun yang 

terdiri atas satu lapis sel (uniseriate). Beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa jumlah lapisan 

epidermis dapat digunakan sebagai ciri taksonomi 

pada tingkat marga (Devecchi et al. 2014; Lin & Tan 

2015; Akinsulire et al. 2018), sedangkan epidermis 

ganda (multiple epidermis) ditemukan pada 

Rhizoporaceae (Stace 1965) dan Pandanaceae 

(Rahayu et al. 2011). 

Tipe daun pada seluruh jenis adalah 

dorsiventral, kecuali pada G. hirta yang memiliki 

tipe daun isobilateral homogen. Tipe isobilateral 

umum ditemukan pada monokotil. Namun pada 

beberapa kasus, tipe isobilateral ditemukan pada 

daun dikotil dan dapat digunakan sebagai ciri 

takson tingkat jenis (Seshavataram & Srivalli 1989; 

Perrone et al. 2013). Data anatomi pada marga 

Gironniera masih sangat terbatas. 

Ciri anatomi lain yang ditemukan pada 

sampel di antaranya adalah parenkim tiang dua 

lapis yang dimiliki oleh M. sundaicus, W. glabrata, L. 

javanicum, dan C. sumatranum. Parenkim tiang dua 

lapis M. sundaicus dan C. sumatranum memperkuat 

ciri takson pada tingkat marga (Baas 1970; Turner 

1994), sedangkan W. glabrata pada tingkat suku 

(Tilney et al. 1990). Pada beberapa jenis dari 

Rubiaceae menunjukkan adanya parenkim tiang 

dua lapis yaitu pada Canthium, Psydax (Tilney et al. 

1990), dan Cordiera (Teixeira et al. 2016). Hasil yang 

berbeda terlihat pada L. javanicum dengan Jansen 
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& Baas (1973) yang menunjukkan satu lapis jaringan 

tiang. Metcalfe & Chalk (1950) dan Bandumala 

(2007) menyatakan bahwa lingkungan dapat 

mempengaruhi keberadaan (distribusi) dan jumlah 

lapisan jaringan mesofil.  

Hipodermis ditemukan pada W. glabrata,             

H. glabra, dan C. densiflora. Hipodermis pada H. 

glabra menunjukkan ciri marga dan memperkuat 

Koster & Baas (1981) yang menyatakan hipodermis 

pada Horsfieldia umumnya tersusun oleh sel yang 

tidak sama besar dan terdapat sel–sel yang 

membengkak dengan dinding sel yang lebih tipis, 

sedangkan pada C. densiflora menunjukkan ciri jenis 

yaitu hipodermis atas C. densiflora hanya terdapat 

pada bagian tulang tengah daun, sedangkan 

hipodermis pada beberapa jenis Cryptocarya 

dijumpai pada bagian atas maupun bawah daun 

seperti pada Cryptocarya aff. aschersoniana Mez 

(Moraes 2006). 

Beberapa jenis yang diamati menunjukkan 

adanya kristal kalsium oksalat, yaitu G. dioica, H. 

glabra, dan A. complanata (Hambar 1i-k). Pada 

bagian mesofil Garcinia dioica ditemukan kristal 

kalsium oksalat bentuk druse, hal ini sesuai dengan 

G. morella dan G. spicata (Pathirana & Herat 2004), 

G. brasiliensis (Cardoso et al. 2013), G. indica (Priya 

& Hari 2018), dan dapat digunakan sebagai penciri 

jenis. Bentuk kristal kalsium oksalat pada H. glabra 

dan A. complanata dari hasil pengamatan juga 

berbentuk druse. 

Trikoma ditemukan pada hampir seluruh 

sampel yang diamati dan sebagian besar terletak 

pada bagian permukaan bawah. Pada epidermis 

bawah S. benzoides terlihat jelas adanya trikoma 

bentuk bintang (Gambar 1h). Anggota Styracaceae 

hampir seluruhnya memiliki trikoma dengan bentuk 

stellate, peltate, atau cylindrical (Schadel & 

Dickinson 1979) dan dapat digunakan sebagai ciri 

taksonomi.  

 
Keterangan: ea = epidermis atas, eb = epidermis bawah, s = stomata, sbt = sel basal trikoma, h = hipodermis, m = mesofil,  
pt = parenkim tiang, pbk = parenkim bunga karang, k = kristal kalsium oksalat, dan tanda panah = dinding antiklinal. 

Gambar 1.  Contoh tipe stomata dan dinding antiklinal yang ditemukan pada 15 jenis perwakilan dari 12 suku tumbuhan 
berbunga Indonesia (a-g). (a) parasitik pada Cratoxylum sumatranum; (b) anomositik pada Cryptocarya densiflora; 
(c) anisositik pada Ardisia complanata; (d) staurositik pada Mischocarpus sundaicus; (e) dinding antiklinal sel 
epidermis atas bergelombang pada Cinnamomum sp.2; (f) dinding antiklinal sel epidermis atas lurus pada 
Gironniera hirta; (g) dinding antiklinal sel epidermis atas berlekuk pada Garcinia dioica, (h) trikoma bentuk bintang 
pada Styrax benzoides. Contoh penampang transversal daun (i-k). (i). mesofil isolateral homogen pada Gironniera 
hirta, (j) Wendlandia glabrata dengan hipodermis atas dan parenkim tiang dua lapis dan (k) kristal kalsium oksalat 
Ardisia complanata. 
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2. Berkas pengangkut tangkai daun dan tulang 

tengah daun  

Ciri anatomi yang diamati antara lain pola 

berkas pengangkut, keberadaan sklerenkim, kristal 

oksalat, dan sel sekretori (Tabel 3). Tipe berkas 

pengangkut diklasifikasikan berdasarkan bentuknya 

(Metcalfe & Chalk 1950). 

 

Tangkai Daun 

Enam tipe berkas pengangkut pada tangkai 

daun (Gambar 2) ditemukan pada 15 jenis yang 

diamati. Tipe yang paling umum ditemukan adalah 

busur dan busur menekuk yang mencakup 11 jenis, 

sedangkan empat tipe lain ditemukan pada               

M. sundaicus (busur setengah menekuk), H. glabra 

(bulan sabit), A. complanata (huruf V terputus 

dengan tambahan dua berkas pengangkut), dan               

G. hirta (spiral).  

Bentuk tangkai daun anggota Lauraceae 

menunjukkan ciri suku, karena adanya kesamaan 

pada bentuk tangkai daun yaitu busur dan busur 

menekuk (Moraes 2006; Kumar 2013; Serebrynaya 

et al. 2017; Abeysinghe & Scharaschkin 2019). 

Metcalfe (1987) menyatakan beberapa marga dari 

Lauraceae juga dicirikan oleh adanya sel sekretori di 

beberapa organ. Pada penelitian ini, sel sekretori 

ditemukan pada tulang tengah daun C. densiflora 

dan Cinnamomum sp.2, serta tangkai daun N. 

triplinervia. 

Tipe tangkai daun yang mencirikan tingkatan 

marga ditemukan pada G. dioica, C. sumatranum,   

B. glauca, A. complanata, dan S. benzoides. Marga 

Garcinia memiliki bentuk berkas pengangkut 

tangkai daun yang umumnya berbentuk busur 

menekuk (Pathirana & Herat 2004; Abreu et al. 

2017; Priya & Hari 2018). Bentuk berkas pengangkut 

C. sumatranum adalah busur dengan ujung 

menekuk. Pada tangkai daun C. sumatranum 

ditemukan adanya kristal yang berbentuk druse, 

selain itu juga dicirikan dengan adanya sel sekretori 

(Baas 1970). B. glauca memiliki bentuk busur sesuai 

dengan penelitian Thakur & Patil (2011) yang 

dilakukan pada B. stipularis. Berkas tangkai daun A. 

complanata sesuai dengan penelitian Luna et al. 

(2017) terhadap 33 anggota Primulaceae yaitu 

busur menekuk, sedangkan pada S.benzoides sesuai 

dengan Schadel & Dickinson (1979) yang 

menyatakan Styrax umumnya memiliki tangkai 

daun bentuk busur, busur dengan ujung menekuk, 

atau silinder dengan tambahan berkas pengangkut. 

Jenis-jenis dalam penelitian yang memiliki 

tipe berkas pengangkut berbeda jika dibandingkan 

dengan data jenis lain dalam satu marga ataupun 

satu suku adalah G. hirta, H. glabra, dan P. 

rostratum. Berkas pengangkut tangkai daun G. hirta 

memiliki tipe spiral dan P. rostratum memiliki tipe 

huruf V terputus, belum terdapat data berkas 

tangkai daun pada kedua marga tersebut. H. glabra 

memiliki bentuk berkas tangkai daun bulan sabit, 

sedangkan diagram yang dibuat Koster & Baas 

(1981) cenderung cembung pada bagian atas. Hal 

ini memungkinkan tipe tangkai daun yang spesifik 

pada ketiganya dapat menjadi ciri jenis. 

 

Tulang Tengah Daun 

Berkas pengangkut pada tulang tengah daun 

memiliki tipe yang bervariasi. Berdasarkan 

bentuknya, terdapat tujuh tipe berkas pengangkut, 

yaitu tipe jantung (5 jenis), busur landai (4 jenis), 

bentuk bibir (2 jenis), dan lainnya masing-masing 

dimiliki oleh satu jenis (Gambar 3). 

Terbatasnya data anatomi tulang tengah 

daun menyebabkan pembandingan hasil 

pengamatan sebagian besar dilakukan dengan jenis 

lain (antar marga) pada suku yang sama. Hasil 

pengamatan menunjukkan hampir seluruh jenis 

memiliki kemiripan dengan beberapa anggota 

sukunya. Persamaan dalam tingkat marga dimiliki 

oleh G. dioica (Pathirana & Herat 2004), sedangkan 

jenis yang tidak ditemukan berkas pengangkut yang 

sama dalam sukunya adalah G. hirta dan H. glabra. 

Perbedaan berkas pengangkut yang mencolok ini 

memungkinkan menjadi ciri spesifik jenis. 

Kristal kalsium oksalat dan sel sekretori 

ditemukan pada daerah parenkim tulang tengah 

daun beberapa jenis. Kristal kalsium oksalat 

ditemukan pada A. complanata, C. sumatranum,             

H. glabra, dan G. dioica, yang digunakan sebagai ciri 

jenis (Baas 1970; Pathirana & Herat 2004; Luna et 

al. 2017). Bentuk dan kehadiran kristal kalsium 

oksalat pada organ tumbuhan dapat menjadi ciri 

spesifik taksonomi, seperti pada dua marga 

berbeda dalam suku Piperaceae (Horner et al. 2012) 

dan pada beberapa jenis suku Asteraceae (Kartal-

Meric 2016). Keberadaan kristal oksalat dapat 

terdeposit pada jaringan dan organ tumbuhan, 

seperti pada jaringan mesofil daun dan jaringan 

empulur batang (Franceschi & Nakata 2005; Konyar 

et al. 2014). Ciri anatomi lain yang hanya terdapat 

pada        beberapa        jenis       adalah      sel      dan 
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kelenjar sekretori, yaitu C. densiflora dan 

Cinnamomum sp.2 dengan tipe sel sekretori dan              

A. complanata, C. sumatranum, M. sundaicus 

dengan tipe kelenjar sekretori. 

Berkas pengangkut tulang tengah daun dan 

tangkai daun merupakan suatu struktur yang saling 

berhubungan. Bentuk berkas pengangkut tulang 

tengah daun merupakan perkembangan dari  

tangkai daun (Jansen & Baas 1973; Schadel & 

Dickinson 1979). Beberapa jenis menunjukkan 

bentuk berkas pengangkut yang sama atau hampir 

sama dan sebagian menunjukkan bentuk yang 

sangat berbeda (Tabel 4). Schadel & Dickinson 

(1979) menggambarkan diagramatik tangkai daun 

bentuk busur yang berkembang menjadi tulang 

tengah daun bentuk busur, busur menekuk, 

jantung, dan bentuk jantung yang kompleks. 

Pathirana & Herat (2004) menggambarkan 

diagramatik perkembangan tangkai daun bentuk 

busur menekuk menjadi berbagai tipe berkas 

pengangkut jantung dan modifikasinya.

 
Tabel 4.  Perbandingan sketsa anatomi berkas pengangkut tangkai daun dan tulang tengah daun pada 15 jenis 

perwakilan 12 suku tumbuhan berbunga Indonesia 

Nama Suku Nama Jenis Tipe Tangkai Daun Tipe Tulang Tengah Daun 

Cannabaceae Gironniera hirta 1.a 
 

2.a 

Celastraceae Lophopetalum javanicum 1.b 
 

2.b 

Clusiaceae Garcinia dioica  
 

 

Hypericaceae Cratoxylum sumatranum  
 

 

Lauraceae Cryptocarya densiflora 1.c 
 

2.c 

 Neolitsea triplinervia  
 

 

 Cinnamomum sp.1  
 

2.d 

 Cinnamomum sp.2  
 

 

Myristicaceae Horsfieldia glabra 1.d 
 

2.e 

Phyllanthaceae Bridelia glauca  
 

 

Primulaceae Ardisia complanata  
 

2.f 

Rubiaceae Wendlandia glabrata  
 

2.g 

Sapindaceae Mischocarpus sundaicus 1.e 
 

 

Sapotaceae Palaquium rostratum 
 
 

1.f  

Styracaceae Styrax benzoides 
 
 

 
 

 

Keterangan:  skema berkas pengangkut tangkai daun (1a-1f): 1a. spiral, 1b. busur menekuk, 1c. busur, 1d. bulan sabit, 1e. busur setengah 
menekuk, dan 1f. huruf V terputus dengan tambahan 2 berkas pengangkut. Skema berkas pengangkut tulang tengah daun (2a-
2g): 2a. tiga seperempat lingkaran, 2b. jantung, 2c. busur landai, 2d. oval, 2e. bulan sabit, 2f. busur dengan tambahan berkas 
pengangkut, dan 2g. menyerupai bibir. Warna hitam: xylem, putih: floem, dan kelabu: empulur. 
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Perubahan dan perkembangan berkas 
pengangkut dapat dilihat secara jelas jika dilakukan 
potongan pada basal, median, dan distal tangkai 
daun serta tulang tengah daun. Koster & Bass 
(1981) menyatakan bahwa bentuk berkas 
pengangkut tulang tengah daun seringkali sama 

dengan berkas pengangkut tangkai daun bagian 
distal. Namun, pada beberapa marga atau jenis, 
seperti L. javanicum memiliki penampakan bagian 
basal, median, distal, dan tulang tengah daun yang 
sangat berbeda dan kompleks (Jansen & Baas 1973).

 
Gambar 2.  Berkas pengangkut tangkai daun bentuk busur (a-d), (a) C. densiflora, (b) B. glauca, (c) W. glabrata, (d) N. 

triplinervia; bentuk busur menekuk (e-k), (e) G. dioica, (f) Cinnamomum sp.1, (g) C. sumatranum, (h) S. benzoides, 
(i) L. javanicum, (j) Cinnamommum sp.2, (k) A. complanata, (l) bentuk V terputus dengan 2 tambahan berkas 
pengangkut pada P. rostratum, (m) bentuk bulan sabit pada H. glabra, (n) bentuk spiral pada G. hirta, dan (o) 
bentuk busur setengah menekuk pada M. sundaicus. 
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Gambar 3. Berkas pengangkut tulang tengah daun bentuk busur landai (a-d), (a) C. densiflora, (b) B. glauca, (c) Cinnamomum 

sp.2, (d) N. triplinervia; bentuk jantung (e-i), (e) P. rostratum, (f) C. sumatranum, (g) S. benzoides, (h) L. javanicum, 
(i) G. dioica; menyerupai bibir (j-k), (j) M. sundaicus, (k) W. glabrata, (l) bentuk bulan sabit pada H. glabra, (m) 
bentuk oval pada Cinnamomum sp.2, (n) bentuk tiga perempat lingkaran pada G. hirta, dan (o) bentuk busur 
dengan tambahan berkas pengangkut pada A. complanata. Keterangan: x = xilem dan f = floem. 
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KESIMPULAN  

 

Ciri anatomi daun dapat digunakan sebagai 

penciri taksonomi dalam suatu tingkatan taksa 

melalui perwakilan jenis. Beberapa ciri anatomi 

daun dapat menjadi ciri spesifik pada tingkat jenis, 

namun tak jarang terdapat ciri yang hanya mampu 

menunjukkan ciri spesifik pada tingkat marga dan 

suku. Keterbatasan data penelitian terdahulu dan 

jumlah jenis yang digunakan, menyebabkan 

pembatasan yang tegas belum bisa dilakukan. 

Penelitian anatomi yang lebih menyeluruh yang 

melibatkan perwakilan jenis dari semua marga dari 

tiap suku tumbuhan berbunga di Indonesia 

merupakan sebuah tantangan yang besar untuk 

dilakukan di masa mendatang.  
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